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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian lapangan ( field research), yakni meneliti
peristiwa-peristiwva yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan
masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif,
artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan
menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui observasi, wawancara dan
mempelajari dokumentasi.® Penelitian deskriptif kualitatif ini memberikan
gambaran sistematis, cermat dan akurat mengenai Implementasi Perda No 3
Tahun 2020 Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Per

belanjaan dan Toko Modern (Studi di Kec.Kedaton Peninjauan Raya).

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu,
tetapi hanya untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau

keadaan.?

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang tidak melakukan
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau
merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan,
keadaan, kejadian, aspek komponen atau variabel berjalan sebagaimana adanya.
Penelitian ini berkenaan dengan suatu keadaan atau kejadian-kejadian yang
berjalan. Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka peneliti menetapkan

bahwa jenis penelitian inilah yang akan digunakan agar dapat mendapatkan

! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VI1I; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 26.

2 33 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. 1V; Jakarta:. Rineka Cipta, 2000), hal.
310.



gambaran yang apa adanya pada lokasi penelitian untuk menguraikan keadaan
sesungguhnya dengan kualitas hubungan yang relevan karena Sukmadinata pun
mempertegas bahwa deskriptif kualitatif lebih memperhatikan karakteristik,

kualitas, keterkaitan antar kegiatan.®
3.2 Lokasi

Lokasi penelitian dalam peneilitian ini bertempat Di Desa Kedaton. Kec. KPR

kab. OKU.
3.3 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian tentang penerapan PerdaNo 3
Tahun 2020 Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, di Kec. Kedaton

Penianjauan Raya Kab. OKU.

Table Informan Peneliti

NO JABATAN NAMA
1 PD Pasar AGUNG TRIANSYAH
2 Kepala Desa MUHAMAD ENDANG

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian h. 310.



3 Kepala Pasar

BAMBANG IRAWAN

4 Pedagang pasar

YULI YATI

5 Masyarakat

ARMANYANI

6 Toko Modern

TIARA CANTIKA

3.3 Jenis dan Sumbear Data

Menurut  Arikunto sumber data adalah subyek dimana data

diperoleh,sumber data yang tidak tepat mengakibatkan data yang terkumpul tidak

relevan. Sumber data yang diperoleh yaitu

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya. sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam

penelitian ini, data primer dipe

roleh melalui wawancaradengan pihak-

pihak terkait dengan masalah yang akan diteliti informan yang terdiri

dari
1. Pemerintah sentempat

2. Usaha ritel tradisional

3. Usaha ritel tradisional (minimarket)

4. Dan seluruh stakeholder

Penijauan Raya

dilingkungan Kecamatan Kedaton

b. Data sekunder, berupa dokumen yang bersumber dari undan-undang

atau peraturan,buku-buku,hasil-hasil penelitian,jurnal,majalah,media cetak, dan

dokumen-dokumen lainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data



Dalam suatu penelitian dibutuhkan tehnik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data dan informasi tentang proses Implementasi
Perda No. 3 Tahun 2020Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern maka peneliti menggunakan beberapa
pendekatan dalam mengumpulkan data. Dimana tehnik dan instrument yang satu
dengan yang lainnya saling menguatkan agar data yang diperoleh dari *lapangan
benar valid dan otentik. Instrument penelitian yakni peneliti sendiri yang langsung

mengadakan wawancara.

Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang dibutuhkan dilapangan

penelitian menggunakan beberapa tehnik sebagai berikut:
1. Observasi

observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencaatatan. Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data
yang sebenarnya mengenai keberadaan minimarket di Kecamatan Kedaton

Penijauan Raya.
2. Wawancara

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
informasi atau data dari subyek penelitian mengenai suatu masalah khusus dengan
teknik bertanya bebas tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya

adalah untuk memperoleh informasi khusus yang mendalam. Hasil dari

4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta:. Rineka Cipta, 2000).
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian hal. 310.



wawancara ini akan dituliskan dalam bentuk interview transcript yang selanjutnya

menjadi bahan atau data untuk dianalisis.

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan
memiliki beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting
ialah sifatnya yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat
menciptakan keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan diperoleh
informasi yang benar.Dengan demikian wawancara menjadi salah satu tehnik
pengumpulan data yang digunakan agar dapat mengumpulkan sebanyak mungkin

data yang diperlukan serta dengan tingkat kebenaran yang tepat pula.

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang
dengan orang yang dapat memberi informasi terhadap permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian yang akan dilakukan, data utama sejatinya didapatkan dengan
wawancara yang dilakukan bersama sumber data, mengingat urgensitas tersebut
maka menjadi perhatian utama agar data yang didapatkan betul-betul
merefresentasikan data yang dibutuhkan, tidak banyak membuang waktu,
kesempatan atau juga pertanyaan-pertanyaan yang tidak bersinggungan dengan
substansi fokus penelitian. Wawancara dilakukan kepada beberapa informan di
antaranya, Dinas tata ruang, pd pasar, Pelaksana Kebijakan (Pihak minimarket),
Usaha ritel milik masyarakat, dan seluruh stakeholder di lingkungan Kecamatan

Kedaton Penijauan Raya.

3. Dokumentasi

Langkahkah yang dilakukan setelah memperoleh data adalah menganalisis
data tersebut. Anlisis data mempunyai kedudukan penting dalam penelitian untuk
mencapai tujuan penelitian. Analisis data merupakan proses uraian (description)

dan penyusunan transki interview serta material lain yang telah terkumpul.



Maksudnya, agar peneliti menyjikannya pada orang lain lebih jelas tentang apa

yang telah atau dikemukakan dilapangan.

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen yang menyangkut tempat minimarket di Kec. Kedaton Penijauan Raya
saat penelitian berlangsung yang diambil oleh peneliti di Tempat tersebut yang

disesuaikan dengan pembahasan penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda

dan sebagainya.®

Penulis akan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara
tertulis yang bersifat dokumenter yang diperoleh dari arsip yang terletak di kantor

Kec. Kedaton Penijauan Raya, internet dan dokumentasi surat keputusan.

Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu tehnik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer dan dokumen sekunder.
Dokumen dapat berupa keadaan anggota organisasi, struktur organisasi, keadaan

sarana prasarana, dan sebagainya.
4.1 Teknik Analisis Data

Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikannnya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh

data. Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan,

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
Muh.Sabr Latif, Implementasi Perda No0.38 Tahun 2012 Tentang Penataan Dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perdagangan dan Toko Modern



mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul, baik

dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan
adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles dan
Hubermen. Pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun
seluruh data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi,
wawancara serta data-data yang berbentuk dokumen tertentu tanpa terkecuali.
Penyajian data, upaya menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan atau

bagian tertentu dari penelitian ini.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari
catatancatatan tertulis di lapangan. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk
mencari makna terhadap data yang dikumpulkan, dengan mencari pola, hubungan,

persamaan dari hal-hal yang sering timbul.

Untuk lebih jelasnya uraian dalam proses analisis data kualitatif ini, maka

perlu ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data yang
dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian seperti peraturan
daerah/bupati No 3 tahun 2020 yang menjadi rujukan utama peraturan
presiden No 112 tahun 2007, dan peraturan menteri perdagangan No 53
tahun 2008 yang dijadikan rujukan lainnya tentang penataan dan
pembinaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan hasil wawancara yang
berkaitan dengan penelitian ini untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.

2. Reduksi Data



Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data bisa berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Adapun tahapantahapan dalam
reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema
dan menyusun laporan secara lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai proses Implementasi Perda No 3
Tahun 2020 Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern di Kecamatan Kedaton Penijauan Raya
sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut.
Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini antara lain:

1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan
hasil observasi;

2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan
penelitian.

Penyajian Data

Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan bahwa
yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian
informasi berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan pada tahap ini antara
lain:

1) membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis, sehingga tema

sentral dapat diketahui dengan mudabh;



2) memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap belum memadai maka
dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data
yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.
. Penarikan kesimpulan
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah
diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member
check atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan
pra survey (orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi dan
membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian
yang telah dilakukan. Data dan informasi yang bersifat kualitatif tersebut
selanjutnya diinterprestasikan oleh peneliti seusai dengan tujuan penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Langkah langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi serta menganalisa data dan informasi yang telah diperoleh

sebagai berikut:

. Data Reduction/Penyajian Data
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti

merangkum,memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada hal-hal yang



penting,dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
untuk melakukan pengumpulan data. Tujuan utama penelitian kualitatif
ialah pada temuan,maka dari itu apabila peneliti menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing,tidak dikenal dan menjadi perhatian saat

meneliti maka itu yang harus jadi perhatian dalam mereduksi data.

2. Data Display/Penyajian Data
Dalam penyajian data akan terorganisasikan,tersusun dalam pola
hubungan sehingga akan mudah untuk dipahami. Dalam penelitian
kualitatif,penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat,bagan,hubungan antarkategori. Dengan mendisplay data,maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami.®

3. Conclusion/Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
kosisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

®Ismail Suardi Wekke,dkk.2019.Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta : Gawe Buku
(CV.Adi Karya).Cet. KO1,hlm 94.



